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ABSTRAK

SRI HARTATI. Pengaruh Bimbingan Dan Konseling Tazkiyatun Nafs Dengan
Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy Terhadap Penurunan Perilaku
Seksual Pranikah Remaja. Program Pascasarjana. Program Studi Interdisciplinary
Islamic Studies. Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan dan
konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan rational emotive behavior therapy
terhadap penurunan perilaku seksual pranikah remaja. Jenis penelitian ini adalah
quasi-eksperimen (eksperimen semu) dengan nonequivalent pretest and posttest
control group design. Penentuan subjek menggunakan purposive sampling.
Berdasarkan skor skala perilaku seksual pranikah dengan kategori tinggi, sebagai
subjek dalam penelitian ini. Penelitian ini melibatkan 11 siswa pada kelompok
eksperimen dan 11 siswa pada kelompok kontrol. Analisis data menggunakan
Analisis of Covariance (ANCOVA) dan Anava Dua Jalur (Two Way Anova).
Pengumpulan data menggunakan skala perilaku seksual pranikah.

Hasil analisis data menunjukkan Friwng lebih  besar daripada Fapel
(36,810>4,46) dengan nilai signifikan 0,000<0,05. Pengaruh pretest dan perbedaan
kelompok terhadap posttest secara simultan mempunyai angka signifikansi sebesar 0,000.
Efek perlakuan bimbingan konseling tazkiyatun nafs dengan REBT terhadap tingkat
perilaku seksual pranikah remaja sebesar 0,660 Artinya, varians pada variabel perilaku
seksual pranikah remaja setelah perlakuan 66%-nya dapat dijelaskan oleh bimbingan dan
konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan REBT. Setelah diberikan perlakuan
kelompok eksperimen menunjukkan skor rata-rata perilaku seksual pranikah
remaja sebesar 127,6. Sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan skor rata-
rata perilaku seksual pranikah remaja sebesar 136,36. Adapun setelah dilakukan
proses bimbingan dan konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan REBT, jenis kelamin
tidak mempengaruhi efektivitas bimbingan konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan
REBT. Namun skor rata-rata perilaku seksual pranikah menunjukkan perbedaan. Dimana
skor subjek laki-laki memperoleh skor rata-rata 131 dengan skor subjek perempuan yakni
memperoleh penurunan angka dengan skor rata-rata 133. Hal ini dapat dilihat bahwa
adanya pengaruh jenis kelamin dan perbedaan kelompok terhadap posttest dengan angka
signifikansi sebesar 0,001. Artinya, perbedaan nilai rata-rata perilaku seksual pranikah
subjek perempuan lebih tinggi daripada subjek laki-laki. Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai F sebesar 1,666 dengan angka signifikansi 0,213. Berdasarkan penjabaran hasil
analisis data di atas, dinyatakan bahwa bimbingan dan konseling tazkiyatun nafs dengan
pendekatan REBT secara empirik terbukti efektif berpengaruh terhadap penurunan
perilaku seksual pranikah remaja. Dengan demikian dapat diartikan bahwa setelah
diberikan perlakuan menunjukkan adanya penurunan perilaku ke arah yang lebih
positif.

Kata kunci: Tazkiyatun Nafs, REBT, Perilaku Seksual Pranikah Remaja
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. Ta’ Marbutah di akhir kata
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan remaja merupakan masa yang paling penting. Remaja
berada pada tahap kehidupan yang melibatkan mereka untuk mempelajari
cara-cara berpikir dan berperilaku baru agar dapat menghadapi berbagai
kejadian secara adaptif. Selain itu, remaja berada pada masa di mana para
remaja terlibat dalam perilaku yang menyempitkan pandangan dan membatasi
pilihan mereka.

Remaja mengalami masa transisi dari masa kanak-kanak ke kehidupan
dewasa.! Pada masa peralihan tersebut remaja mengalami berbagai macam
fase perkembangan yang harus di jalani dan nantinya akan berpengaruh
terhadap tingkah laku remaja tersebut. Menurut Gunawan, remaja mengalami
perkembangan baik fisik, sosial, kognitif maupun emosional yang akan
berpengaruh terhadap tingkah laku remaja. Perkembangan secara fisik ditandai
dengan semakin matangnya organ-organ tubuh termasuk organ reproduksi.
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan perkembangan
mental yang cepat, terutama pada masa awal remaja. Hal ini menimbulkan
perlunya penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap, nilai dan minat

baru.

! E.B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, Alih Bahasa oleh Soedjarmo & Istiwidayanti,
(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 7

2 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan: Suatu Analisis tentang Pelbagai Problem
Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 160.



Salah satu perkembangan remaja yang sangat fenomenal dari tahun ke
tahun adalah terjadinya peningkatan minat dan motivasi remaja terhadap
seksualitas.®> Terjadinya peningkatan remaja terhadap minat seksual
dipengaruhi oleh faktor kematangan organ-organ seksual dan perubahan
hormonal yang mengakibatkan munculnya dorongan seksual dalam diri
remaja. Untuk melepaskan banyaknya dorongan seksual tersebut, remaja
mencoba mengekspresikannya dalam berbagai bentuk perilaku seksual mulai
dari melakukan aktivitas berpacaran seperti bergandengan tangan, berciuman,
bercumbu sampai kepada melakukan kontak seksual.

Perilaku seksual merupakan segala bentuk tingkah laku yang didorong
oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama lawan jenis.
Bentuk tingkah laku tersebut bermacam-macam mulai dari perasaan tertarik
sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama. Objek
seksualnya bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri.*

Seperti halnya dalam penelitian Suryani mengungkapkan bahwa
mahasiswa berhijab yang berpacaran sejak dini (SD) hingga di usia SMA
memaknai pacarannya untuk bersenang-senang, saling melengkapi dan saling
berbagi dengan pasangan, berpegangan tangan dan selalu melakukan kissing

yang menjurus ke hubungan seks. Perilaku seks tersebut sering dilakukan di

% Desmita, Psikologi Perkembangan, cet. Ke-7, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset,
2012), him. 222.

* Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, Cet.18 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2016), him. 174-175.



rumah karena kedua orang tua mereka sama-sama sibuk dengan pekerjaan
masing-masing.’

Penelitian Setiawan dan Nurhidayah menjelaskan bahwa antara
pacaran dengan perilaku seksual pranikah mempunyai hubungan yang
signifikan.® Hal tersebut senada dengan penelitian Yarni bahwa motivasi
pacaran yang berorientasi fisik dan emosional berperan positif terhadap
perilaku seksual remaja dalam berpacaran.” Keinginan beraktivitas seksual
merupakan kondisi yang tidak mudah untuk dikendalikan. Ibarat sebuah
magnet yang memiliki dua kutub yang tarik menarik, medan magnet akan
semakin besar gaya tarik menariknya jika berada dalam jarak dekat.

Terkait dengan perilaku seksual dalam berpacaran di atas, tinjauan
hasil survei indikator kinerja RPJMN 2015 BKKBN menemukan persentase
remaja laki-laki yang mengakui pernah mempunyai pacar sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan perempuan (78,7 persen berbanding 76,2 persen).
Dalam mengungkapkan kasih sayang, 86,4 persen remaja mengakui
berpegangan tangan, 31,7 persen cium bibir dan 12 persen
meraba/merangsang, pengakuan pernah melakukan hubungan seksual pada

remaja laki-laki 9,2 persen dan 2,9 persen terjadi pada remaja perempuan.®

> Alvi Suryani, Berpacaran Dikalangan Mahasiswa Berhijab (Studi Perilaku Menyimpang
Pacaran Mahasiswa Berhijab Yang Mengarah Seks Pra-Nikah Di Surabaya), Universitas
Airlangga, 2015.

® Rony Setiawan dan Siti Nurhidayah, “Pengaruh Pacaran Terhadap Seks Pranikah”,
Jurnal Soul, Vol. 1, No. 2, September 2008, him. 59-72.

’ Linda Yarni, “Perilaku Seksual Remaja Dalam Berpacaran Ditinjau Dari Kematangan
Beragama Dan Motivasi Pacaran Yang Berorientasi Keintiman Fisik Dan Emosional”. Tesis.
Program Studi Psikologi Pendidikan. Universitas Gajah Mada. 2005.

8 Junaidi, Tinjauan Hasil Survai Indikator Kinerja RPJMN 2015 BKKBN Provinsi Jambi,
disampaikan pada rapat Koordinasi BKKBN Provinsi Jambi tanggal 1 September 2016.



Sementara itu, survey yang dilakukan oleh Rifka Annisa, sebuah
lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) menemukan kasus tindakan yang tidak
diinginkan dalam aktivitas seksual paling banyak dialami oleh perempuan
belum menikah yaitu berkomentar/mengirim pesan bernada seksual sebanyak
10 persen, menyentuh atau meraba tubuh sebanyak 7,1 persen,
memperlihatkan gambar seksual 5,1 persen dan memaksa untuk melakukan
hubungan seksual sebanyak 2,8 persen.’

Dalam penelitian sebelumnya remaja perempuan ditemukan
menunjukkan disposisi positif yang secara signifikan lebih tinggi terhadap
perilaku seksual yang bertanggung jawab daripada laki-laki.*® Secara umum
dipercaya wanita lebih berorientasi kuat kepada perhatian dalam suatu
hubungan dengan lawan jenis, sementara pria lebih tertarik dengan masalah
seksual.** Menurut McMormick & Jessor dalam Santrock menjelaskan bahwa
para pria mengikuti kencan yang proaktif, sementara wanita mengikuti aturan
kencan yang reaktif. Aturan pria tersebut meliputi hal mengajak kencan,
mengontrol hal-hal umum, dan memulai interaksi seksual. Sedangkan aturan
bagi wanita terfokus pada hal-hal mendalam dan mengikuti rencana kencan
yang telah disusun oleh pria, serta berespon terhadap gerakan-gerakan tubuh

pria yang mengarah ke seksual.*?

% Dokumentasi Rifka Annisa, Laporan Survey Pengalaman Hidup Perempuan Nasional
Tahun 2016.
19 peter O. Olapegba, Erhabor S. Idemudia, and Uchenna C.Onuoha, “Gender Differences
In Responsible Sexual Behavior Of In-School Adolescents”, Gender and Behavior, volume 11,
issue 1, jan 2013, p. 5316-5322.
i Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja ... him. 241,
Ibid.



Hal tersebut di atas dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti adanya
teman sebaya mendorong dan mengajak remaja untuk berpacaran, adanya
motivasi intrinsik dalam diri remaja seperti curiosity, dignity, puberty, peer
acceptance juga mendorong remaja untuk berpacaran dan alat penghubung
utama dalam melakukan komunikasi dengan teman, pacar dan orang tua
remaja. Faktor pola asuh orang tua di rumah dan guru di sekolah juga
mendukung remaja untuk berpacaran.*®

Kondisi yang sama menggejala pada siswa di SMA X Sleman.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa siswa
berpacaran dengan lawan jenis baik dalam satu lingkup sekolah atau luar
lingkup sekolah, bahkan terdapat beberapa siswa di tahun sebelumnya
terjemus dalam perilaku seksual pranikah. Selain itu, dari hasil pengamatan
terhadap remaja yang berpacaran bahwa ketika pacaran pegangan tangan,
pelukan dan lain sebagianya sebagai wujud kasih sayang terhadap lawan
jenisnya. Sebuah pengakuan menyebutkan bahwa ketika berpacaran,
melakukan perilaku-perilaku seksual mempunyai batasan-batasan tersendiri
karena takut terjadi hal-hal yang pernah terjadi kepada temannya yaitu hamil
beberapa waktu yang lalu.

Fenemona di atas menggambarkan betapa minimnya nilai-nilai etika
dan moral. Namun tidak semua remaja termasuk pada penggambaran
fenomena ini, melainkan faktor yang mempengaruhinya berbeda-beda.

Akibatnya, mental kejiwaannya sangat terpengaruh kondisi sebagian orang

¥ Wa Ode Fatmawati Fuad, Perilaku pacaran remaja di SMA Negeri “X” Baubau, Tesis,
Program Pasca Sarjana Fakultas Kedokteran. Universitas Gajah Mada. 2014.



dewasa yang banyak mengatakan sesuatu yang tidak mereka kerjakan, atau
saat mereka menyaksikan orang dewasa yang tidak beretika.**

Berbicara tentang dampak yang timbul akibat perilaku seksual yang
dilakukan sebelum menikah mempunyai banyak resiko bagi individu remaja.
Diantara dampak tersebut yaitu melemahnya iman sehingga mudah terjerumus
dalam perzinahan, menjadikan banyak angan-angan serta mengurangi
produktivitas remaja tersebut.™ Selain itu, dampak melakukan seks pranikah
juga mengakibatkan bertambahnya kasus penyakit menular seksual terutama
HIV-AIDS, kematian ibu muda yang masih sangat tinggi, dan merebaknya
praktik aborsi karena kehamilan yang tidak diinginkan.’* Mu'tadin
menambahkan bahwa dampak psikologis yang terjadi di dalam diri adalah rasa
bersalah, mudah marah, depresi yang berlebihan dan menimbulkan agresi.*’

Hukum Islam menjelaskan adanya larangan dalam mendekati zina
seperti yang telah ditegaskan dalam Qs. Al-Israa ayat 32. Hal ini
membuktikan bahwa dalam pacaran tentu tidak terlepas dari kholwat (berdua-
duaan dengan lawan jenis) dan ikhtilath (laki-laki dan perempuan bercampur
baur tanpa ada hijab/tabir penghalang), tentunya hal ini dianggap sebagai

salah satu faktor yang memungkinkan terjadinya perzinahan.

% Akram Ridha, Manajemen Gejolak: Panduan Ampuh Orangtua Mengelola Gejolak
Remaja, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2006), him. 95.

5 Dr. Iwan, Maturbasi, (Yogyakarta: C.V Andi offset, 2009), him. 66.

'8 Niniek Lely Pratiwi dan Hari Basuki, “Hubungan Karakteristik Remaja Terkait Risiko
Penularan HIV-AIDS dan Perilaku Seks Tidak Aman di Indonesia”, Buletin Penelitian Sistem
Kesehatan, Vol. 14 no. 4 oktober 2011: 346-357.

Y Lihat dalam Rohdi Pangestu Hajar, Hubungan Antara Sikap Beragama dan
Kecenderungan Perilaku Seksual Pranikah Pada Mahasiswa,Fakultas IImu Sosial dan Humaniora,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.



Penjelasan di atas semakin terpinggirkan dan hanya dipahami secara
teoritis saja, sehingga menyebabkan seseorang lebih leluasa dalam berperilaku
seksual pranikah. Menanggapi hal tersebut, Aini berpendapat bahwa dalam
mengurangi perilaku seks bebas perlu adanya pemahaman tingkat agama.'®
Yarni menambahkan dalam hasil penelitiannya bahwa kematangan beragama
dan motivasi pacaran berorientasi keintiman fisik dan emosional berperan
terhadap perilaku seksual remaja dalam berpacaran.'® Pemahaman tingkat
agama menunjukkan bahwa kemampuan remaja dalam memahami dan
mengetahui tentang agama. Oleh karena itu, masalah komitmen beragama atau
religiusitas adalah masalah yang sangat individual. Dengan demikian, remaja
sangat perlu meningkatkan keimanan dan ketakwaan mereka sesuai dengan
agama yang dianutnya, karena pemahaman agama yang dimiliki remaja dapat
juga mempengaruhi mereka dalam berperilaku.

Karena begitu penting peranan agama ini bagi diri seseorang, maka tak
heran bila seorang sejarawan Inggris, Arnold Tuynbee menyatakan bahwa
krisis yang dialami oleh orang-orang Eropa zaman modern ini disebabkan oleh
karena kemiskinan spiritual, sedangkan jalan penyembuhannya kecuali pada

agama.?

8 Lutfiah Nur Aini, “Hubungan Tingkat Agama (Religiusitas) dengan Perilaku Seks
Bebas pada Remaja di SMAN 1 Bangsal Mojokerto”. Jurnal Keperawatan, Vol. 01/Nomor 01/
Januari 2011-Desember 2011.

Y9 Linda yarni, perilaku seksual remaja dalam berpacaran ditinjau dari kematangan
beragama dan motivasi pacaran yang berorientasi keintiman fisik dan emosional. Tesis. Program
studi psikologi pendidikan. Kelompok bidang Ilmu-ilmu sosial. Universitas gajag mada. 2005.
Tidak diterbitkan.

% Jmam Musbukin, Rahasia Shalat: Bagi Penyembuhan Fisik dan Psikis, (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2003), him. 41-42.



Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna
merupakan hasil kombinasi antara jasad dan ruh dengan memiliki dua
kecenderungan yaitu kecenderungan untuk berbuat baik dan berbuat jahat.?
Manusia yang terdiri dari jasad, akal, dan hati, mempunyai arti yang sama,
yaitu semua tertuju kepada spritual manusia.?? Sedangkan ruh yang terletak di
badan®® merupakan komponen yang paling istimewa dalam diri manusia,
kerena ia berupa hembusan yang bersifat ghaib dari Sang Maha Pencipta,
sehingga bentuk dan hakikatnya hanya Allah SWT sajalah yang
mengetahuinya.

Dengan akal dan ruh ini manusia dapat mengetahui mana yang baik
dan indah dalam peradaban manusia dan kehidupan kemanusiaan.
Ketidakmampuan akal dalam meliputi segala sesuatu menghalangi manusia
untuk sampai kepada kesempurnaan mengindrai seluruh totalitas hidup
manusia. Hawa nafsu, syahwat dan kelemahan manusia adalah penyakit yang
manusia sedikitpun tidak akan selamat dari penyakit itu kecuali melalui
penyinaran wahyu.**

Belajar dari itu semua, bahwa ajaran-ajaran di dalam agama tentu akan
bermanfaat dalam memberikan terapi terhadap perilaku yang tidak sesuai yang

banyak menimpa manusia modern masa kini. Oleh karena itu, metode

2! Rohana Hamzah, dkk, Spiritual Education Development Model, Journal of Islamic and
Arabic Sducation, 2 (2), 2010, him. 1.

22 Husain Muzhahiri, Jihad An-Nafs, trj, Ahmad Subandi, Meruntuhkan Hawa Nafsu
Membangun Rohani, Cet. Pertama, (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2000), him. 33

% M. Adib Misbachul Islam, Menguak Sufisme Tuang Rappang: Telaah atas Teks
Daga’ig al-Asrar, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 6, No. 2, 2008: 207 — 228. HIm, 216

? Sa‘id Hawwa, Al-Islam, terj. Abu ridha dan Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, Cet, Kedua,
(Jakarta: al-I’tishom, 2002), hlm. 22



tazkiyatun nafs diasumsikan untuk mengisi hati dan jiwa manusia dengan
emosi positif. Sehingga hati yang hampir saja sekarat akan dapat
disembuhkan.® Al-Musdiy mengatakan bahwa tazkiyatun nafs merupakan
suatu jalan yang dapat menagantarkan jiwa menuju Allah dengan cara
menyucikannya dari berbagai kemaksiatan, sehingga dapat mencapai derajat
lhsan.?®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengupayakan perilaku seksual pranikah menjadi menurun, melalui
pendekatan yang akan digunakan sebagai tritmen yakni Rational Emotive
Behavior Therapy. REBT adalah pendekatan behavior cognitive yang
menekankan antara keterkaitan perasaan, tingkah laku dan pikiran.?’
Kecenderungan manusia berpikir rasional dan irasional merupakan salah satu
sifat manusia di dalam bahasannya. REBT juga merupakan pendekatan yang
direktif, yaitu pendekatan yang membelajarkan kembali konseli untuk
memahami input kognitif yang menyebabkan gangguan emosional, mencoba
mengubah pikiran konseli agar memberikan pikiran emosionalnya atau belajar
mengantisipasi manfaat atau konsekuensi tingkah laku.?®

REBT menjadi pendekatan yang ideal dalam penelitian ini. Dasar
filosofis dan asumsinya terhadap manusia begitu relevan dengan tema besar

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini. REBT juga menyebutkan terdapat

% Amir An-Najar, llmu Jiwa dalam Tasawuf, (Jakarta: Pustaka Azam, 2001),Cet. 1. him.
284

% Muhammad Yasir al-Musdiy, Qad Aflaha Man Zakkaha, Cet, Kedua, (Bairut: Darul
Basya’ir Al-Islamiyah, 1426 H/ 2005 M), him. 15

*’ Gantina Komalasari, Teori dan Praktik Konseling, (Jakarta: Indeks, 2014), him. 201.

% 1bid., him. 202.
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dua nilai eksplisit dalam filosofi rasional behavior therapy yang biasanya
dipegang oleh individu namun tidak sering diverbalkan, yaitu nilai untuk
bertahan hidup dan nilai kesenangan.? Landasan filosofi manusia tergambar
dalam quotation dari Epictetus “Men are distrubed not by things, but by the

views which they take of them”. 30

(manusia terganggu bukan karena sesuatu,
tetapi pandangan terhadap sesuatu). Hal tersebut berindikasi bahwa manusia
memiliki kuasa atas dirinya untuk membawa pikiran dan perasaannya pada
sebuah titik tertentu.

Dalam hal ini REBT mempunyai pandangan terhadap manusia bahwa
kognitif atau proses berpikir mampu menciptakan gangguan emosional dalam
diri individu. Pandangan terhadap manusia ini diasumsikan bahwa manusia
didominasi oleh sistem berpikir dan sistem perasaan, semua hal tersebut selalu
terhubung dengan psikis individu.

Tazkiytun nafs dengan REBT dianggap tepat dari sisi keterkaitan teori
untuk menurunkan kecenderungan perilaku seksual. Sikap permisif atau
tidaknya seseorang terhadap perilaku seksual pranikah dapat dilihat dari
bagaimana remaja tersebut menjaga dan memelihara diri dari kecenderungan
immoral (akhlakus sayyiah).** Pada tahap ini individu mampu menciptakan
ide-ide baru dan kemudian mampu untuk mengaplikasikannya. Selain itu pada

tahap ini individu telah memfokus pada pernyataan verbal dan mengevaluasi

validitas logika mereka, tanpa membuat petunjuk dunia nyata. Individu pada

% Gantina Komalasari, Teori dan Praktik Konseling... him. 203.

%0 Kaslow Patterson, Comprehensive Handbook of Psychotherapy, Volume 2, Cognitive
Behavioral Appriaches, (Canada: Jhon Willey & Sons, Inc, 2002), him. 475.

8 Djohan Effendi, dalam jurnal IImu dan kebudayaan: Ulumul Quran No. 8, Volume II,
1991, him. 5.
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tahap ini mampu untuk berpikir seperti orang dewasa serta mampu untuk

memikirkan masa depannya dalam membuat keputusan.

Sementara itu, tercapainya proses tazkiyatun nafs dengan pendekatan

REBT dalam menurunkan perilaku seks pranikah ini adalah bagaimana
individu mampu menjalankan keseimbangan antara kekuatan yang ada di
dalam dirinya meliputi jasad, jiwa dan ruhnya dalam berpikir menuju ranah
mengevaluasi atas emosi dan perilakunya ketika suatu keadaan
mempengaruhinya. Oleh karena itu, penelitian ini dikhususkan untuk
mengetahui pengaruh bimbingan dan konseling tazkiyatun nafs dengan
pendekatan rational emotive behavior therapy terhadap penurunan perilaku
seksual pranikah remaja.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang
peneliti angkat dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah bimbingan konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan rational
emotive behavior therapy efektif terhadap penurunan perilaku seksual
pranikah remaja?

2. Apakah jenis kelamin berpengaruh terhadap efektivitas bimbingan
konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan rational emotive behavior
therapy dalam menurunkan perilaku seksual pranikah remaja?

. Tujuan dan Manfat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan

penelitian sebagai berikut:
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1. Mengetahui efektivitas bimbingan dan konseling tazkiyatun nafs dengan
pendekatan rational emotive behavior therapy terhadap penurunan
perilaku seksual pranikah remaja.

2. Mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap efektivitas bimbingan dan
konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan rational emotive behavior
therapy terhadap penurunan perilaku seksual pranikah remaja.

Selanjutnya hasil penelitian ini akan memberikan manfaat teoritis dan
praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Dari segi teoritis-akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang mendalam tentang bimbingan konseling
tazkiyatun nafs dengan pendekatan rational emotive behavior therapy
dalam mengatasi perilaku seksual pranikah remaja. Penelitian ini
menyediakan instrumen yang peneliti susun yakni berupa skala perilaku
seksual pranikah dan modul bimbingan konseling tazkiyatun nafs dengan
pendekatan rational emotive behavior therapy terhadap penurunan
perilaku seksual pranikah pada remaja sebagai langkah-langkah konkrit
untuk menjadi panduan pelaksanaan intervensi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, mendapatkan pemahaman tentang efektifitas bimbingan

konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan rational emotive
behavior therapy, dapat memberikan bantuan kepada siswa yang

mempunyai perilaku seksual pranikah dalam kategori tinggi.
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b. Bagi siswa yang menjalani intervensi yang diberikan, diharapkan
bimbingan konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan rational
emotive behavior therapy dapat mengatasi pandangan irrasional, emosi
dan perilaku yang tidak efektif positif. Bagi profesional Bimbingan
dan Konseling dan sekolah, diharapkan dapat memberikan konstribusi
bagi para konselor sekolah dan guru umum dalam membantu
mengatasi perilaku seksual pranikah yang bertaraf tinggi.

D. Kajian Pustaka

Telah banyak penelitian mengenai perilaku seksual pranikah pada
membedakan penelitian ini dengan penelitian lain secara spesifik adalah
meneliti pengaruh bimbingan dan konseling tazkiyatun nafs dengan
pendekatan REBT terhadap penurunan perilaku seksual pranikah remaja.
Beberapa penelitian yang membahas dan mengkaji hal yang mirip dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Anita dan Magfirah yang berjudul Peer
Counseling Tentang Kesehatan Reproduksi dan Perubahan Sikap Seksual
Pranikah pada Remaja Disabilitas di Banda Aceh dan Aceh Besar.
Diketahuinya pengaruh peer counseling tentang kesehatan reproduksi dan
perubahan sikap seksual pranikah pada remaja disabilitas di Banda Aceh dan
Aceh Besar. Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu (quasi
experiment). Rancangan yang digunakan adalah nonrandomized pretest-
postest control group design. Jumlah sampel dalam penelitian ini untuk

masing-masing kelompok perlakuan (YPAC Aceh Besar) dan kelompok
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kontrol (BUKESRA Banda Aceh) adalah 15 responden. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Analisis data
menggunakan paired t-test dan independent t-test. Menunjukkan bahwa baik
pada kelompok perlakuan maupun kontrol terjadi perubahan sikap seksual
pranikah yang signifikan yaitu pada kelompok kontrol p=0.005 dan kelompok
perlakuan p=0,001 (p<0,05). Hasil uji independent t-test menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan dengan kontrol
p=0,03(p<0,05).%

Penelitian yang dilakukan oleh Deni Nasri dan Koentjoro dengan judul
Pelatihan Asertivitas Normatif Terhadap Perilaku Seksual Pranikah pada
Wanita Bermasalah Sebagai Upaya Preventif. Metode penelitian
menggunakan metode action research dengan subjek yaitu kelayan Panti “X”
Yogyakarta. Karakteristik subjek penelitian ini adalah wanita berusia 15-21
tahun, agama Islam, dan memiliki tingkat asertivitas dalam kategori sedang
dan rendah. Skala yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan skala
asertivitas yang diberikan sebelum dan sesudah pelatihan. Analisis data
dengan menggunakan paired sample t-testdan hasilnya menunjukkan bahwa
terjadi penurunan perilaku seksual pranikah dan peningkatan asertivitas pada

subjek penelitian. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa

%2 Anita dan Magfirah, “Peer Counseling Tentang Kesehatan Reproduksi dan Perubahan
Sikap Seksual Pranikah pada Remaja Disabilitas di Banda Aceh dan Aceh Besar”, Jurnal
Kesehatan IImiah Nasuwakes, VVol.7 No.2, November 2014, 175 — 182.
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wanita yang mengikuti pelatihan asertivitas normatif mengalami penurunan
perilaku seksual pranikah dan peningkatan asertivitas.*®

Penelitian Maimunah dengan judul Implementasi Model Kartu EDA
(Ekspresi Diri Untuk Asertif) sebagai Upaya Pencegahan Perilaku Seksual
Pranikah. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pre test - post
test only design dengan teknik quota sampling serta persyaratannya adalah
remaja wanita yang berusia 15-20 dan pernah atau sedang berpacaran. Total
subjek adalah 204 remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan skor mean pada variabel asertivitas yaitu dari 41,30 menjadi
51,46, dimana nilai signifikansinya sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi
sebesar 0,909. Sedangkan pada perilaku seksual diperoleh mean sebesar 72,03
pada saat pre-test dan 60,53 pada saat post-test, dengan nilai signifikansi 0,000
dan koefisien korelasi sebesar 0,985. Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi kartu EDA dan psikoedukasi serta pelatihan yang diberikan
telah memberikan kontribusi sangat signifikan dalam meningkatkan asertivitas
dan menurunkan perilaku seks pranikah pada remaja, dan ini merupakan
bentuk pencegahan perilaku seks pra nikah.*

Penelitian dari Mulianti Widanarti dan H. Fuad Nashori dengan judul
Pengaruh Pendidikan Seksual Islami Terhadap Sikap Permisif Terhadap

Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja. Subjek dalam penelitian ini adalah

% Deni Nasri dan Koentjoro, “Pelatihan Asertivitas Normatif Terhadap Perilaku Seksual
Pranikah pada Wanita Bermasalah Sebagai Upaya Preventif”’, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan,
ISSN: 2301-8267, Vol. 03, N0.02, Agustus 2015.

% Siti Maimunah, “Implementasi Model Kartu EDA (Ekspresi Diri Untuk Asertif)
sebagai Upaya Pencegahan Perilaku Seksual Pranikah”, Seminar Nasional dan Gelar Produk |
SENASPRO 2016.
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30 siswa kelas VIII SMP "X" Sleman, yang terbagi dalam dua kelompok
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dikumpulkan dengan
menggunakan skala permisif, wawancara dan observasi Seksual Reiss
Premarital. Desain penelitian yang digunakan adalah desain kelompok pre
post control. Analisis penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif.
Analisis kuantitatif menggunakan Mann Whitney untuk mengetahui sikap
terhadap perilaku seksual pranikah setelah diberikan pendidikan seksual
islami. Analisis kualitatif dilakukan berdasarkan observasi, wawancara dan
lembar kerja. Hasil analisis, post test Z = - 4.028, P = 0,000 (nilai sig <0,05)
dan menindaklanjuti nilai Z = - 4,481, P = 0,000 (nilai sig <0,05).
Pengambilan kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ada perbedaan
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah intervensi
pendidikan seksual Islam. Hal ini sesuai dengan hasil perhitungan ukuran efek
-0,81 yang berarti pendidikan seksual Islami memberi dampak tinggi pada
perilaku permisif perilaku seksual pranikah remaja remaja.>®

Penelitian Patricia Intan Suri dan Koentjoro dengan judul Pengaruh
Pelatihan Shalat Khusyuk Untuk Mengendalikan Perilaku Seksual Pranikah
Pada Mahasiswa Berpacaran. Penelitian ini merupakan penelitian action
research dengan peserta penelitian terdiri atas 4 orang mahasiswa yang
berusia antara 19 hingga 21 tahun. Efektivitas intervensi dievaluasi dengan
metode kuantitatif dan analisis deskriprif berdasarkan hasil observasi dan

wawancara. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen one-group pretest-

% Penelitian Siti Maimunah,”Implementasi Model Kartu EDA (Ekspresi Diri Untuk
Asertif) sebagai Upaya Pencegahan Perilaku Seksual Pranikah”, Fakultas Psikologi dan Ilmu
Sosial Budaya Universitas Islam IndonesiaYogyakarta.
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posttest design, dengan analisis prates — pascates. Sebelum pelatihan, peserta
menerima skala perilaku seksual pranikah dan skala shalat khusyuk untuk
skrining peserta pelatihan. Data penelitian dianalisis dengan wilcoxon signed
rank. Hasil dari penelitian ini adalah ketika prates dan pascates memiliki nilai
Z sebesar -1.826 dengan sig 0,068 (nilai sig > 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna tingkat perilaku seksual pranikah
subjek sebelum dan sesudah diberikan pelatihan shalat khusyuk. Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelatihan shalat khusyuk
memiliki pengaruh dalam mencegah perilaku seksual pranikah pada
mahasiswa yang berpacaran di Universitas X.*

Penelitian dari Nur Akhmad Heri Utoyo dkk. dengan judul Penerapan
Konseling Kelompok Realita untuk Menurunkan Keinginan Berperilaku Seks
Bebas pada Siswa Kelas XI SMK Raden Rahmat Mojosari. Penelitian ini

termasuk jenis pre-test dan post tes one group design. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah angket untuk mendapatkan data keinginan berperilaku seks
bebas yang tinggi. Subyek dalam penelitian ini adalah 6 siswa kelas XI APK ¢ SMK
Raden Rahmat Mojosari yang memiliki keinginan berperilaku seks bebas tinggi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik non parametrik dengan
menggunakan uji tanda. Hasil analisis menunjukkan bahwa p=0,016 lebih kecil dari
pada a = 0,05, hasil analisis tersebut dapat dilihat adanya selisih penurunan sebesar

19 frekuensi setelah diberikan perlakuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

% Patricia Intan Suri dan Koentjoro, “Pengaruh Pelatihan Shalat Khusyuk Untuk
Mengendalikan Perilaku Seksual Pranikah Pada Mahasiswa Berpacaran”, Jurnal Intervensi
Psikologi, Vol 6, No 2 (2014).
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konseling kelompok realita dapat menurunkan keinginan berperilaku seks bebas
siswa.*’

Berdasarkan hasil dari beberapa kajian di atas maka penelitian ini
difokuskan pada kecenderungan perilaku seksual pra nikah yang dimiliki oleh
remaja. dimana perilaku seks pranikah tersebut dikontrol oleh bimbingan dan
konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan REBT yang berupa pola pikir,
perasaan, dan tingkah laku. Oleh karena itu penelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang sama-sama bertema seks pra nikah.

Penelitian ini lebih difokuskan kepada bimbingan dan konseling
tazkiyatun nafs dengan pendekatan REBT yang dapat menurunkan
kecenderungan perilaku seks pranikah pada remaja. Perilaku seksual pranikah
dalam penelitian ini diartikan sebagai perbuatan yang timbul karena adanya
dorongan seksual terhadap lawan jenis dalam berpacaran berupa berciuman,
bercumbu sampai kepada kontak seksual tanpa ada ikatan pernikahan.
Sedangkan tazkiyatun nafs disini diartikan sebagai suatu jalan yang dapat
mengantarkan jiwa menuju Allah dengan cara menyucikannya dari berbagai
kemaksiatan, sehingga dapat mencapai derajat lhsan. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala perilaku seksual pranikah.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMA yang
beragama Islam di salah satu Sekolah Menengah Atas di Sleman. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai pengaruh bimbingan

dan konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan rational emotive behavior

% Nur Akhmad Heri Utoyo dkk., “Penerapan Konseling Kelompok Realita untuk
Menurunkan Keinginan Berperilaku Seks Bebas pada Siswa Kelas XI SMK Raden Rahmat
Mojosari”, Jurnal BK UNESA. Volume 03 Nomor 1 Tahun 2013. 162-171.
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therapy dalam menurunkan perilaku seksual pranikah pada remaja ini dapat
dipertanggungjawabkan keasliannya.
. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memberikan gambaran secara umum mengenai susunan
tesis ini, penulis akan memaparkan sistematika pembahasan mencakup lima
bab yang terdiri dari: Bab | Pendahuluan, merupakan pintu utama sebelum
pembahasan yang mencakup latar belakang yang menguraikan pokok-pokok
isi tesis, dilanjutkan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
penelitian terdahulu dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang kajian-kajian teori yang relevan dengan topik
penelitian yang akan diangkat untuk diteliti. Dalam kajian teori ini berisi
landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya, disajikan
kerangka pemikiran yang menjabarkan kemampuan setiap variabel beserta
pola pengaruhnya yang saling terkait. Terakhir, dipaparkan hipotesis
penelitian yang akan menjadi bahan pengujian dalam proses penelitian.

Bab Il metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, variabel
penelitian, definisi operasional, subjek penelitian, karakteristik subjek
penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik instrumen pengumpulan data,
uji validitas dan reliabilitas instrumen, teknik analisa data, prosedur penelitian,
dan tahap intervensi konseling.

Bab IV, analisa dan pembahasan, bab ini berisi tentang hasil penelitian
dari data-data yang telah diperoleh selama penelitian. Bab V berisi kesimpulan

yang akan menjawab rumusan masalah pada bab terdahulu secara ringkas



20

serta saran sebagai bahan masukan oleh penulis dan pelaksanaan penelitian

lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil uji statistik dengan menggunakan teknik Analisis of Covariance
(ANCOVA) dalam penelitian ini dapat diungkap bahwa bimbingan konseling
tazkiyatun nafs dengan pendektan rational emotive behavior therapy efektif dalam
menurunkan perilaku seksual pranikah remaja, dimana hasil analisis menunjukkan
Fhitung lebih besar daripada Frapel (36,810>4,46) dengan nilai signifikan 0,000<0,05.
Pengaruh pretest dan perbedaan kelompok terhadap posttest secara simultan
mempunyai angka signifikansi sebesar 0,000. Efek perlakuan bimbingan
konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan rational emotive behavior therapy
terhadap tingkat perilaku seksual pranikah remaja sebesar 0,660 Artinya, varians
pada variabel perilaku seksual pranikah remaja setelah perlakuan 66%-nya dapat
dijelaskan oleh bimbingan konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan rational
emotive behavior therapy. Adapun setelah diberikan perlakuan kelompok
eksperimen menunjukkan skor rata-rata perilaku seksual pranikah remaja sebesar
127,6. Sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan skor rata-rata perilaku
seksual pranikah remaja sebesar 136,4. Hal ini dapat diartikan bahwa setelah
diberikan perlakuan menunjukkan adanya penurunan perilaku ke arah yang lebih
positif.

Adapun setelah dilakukan proses bimbingan konseling tazkiyatun nafs

dengan pendekatan rational emotive behavior therapy, jenis kelamin tidak

109



110

mempengaruhi  efektivitas bimbingan konseling tazkiyatun nafs dengan
pendekatan rational emotive behavior therapy. Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai F sebesar 1,666 dengan angka signifikansi 0,213. Namun rata-rata perilaku
seksual pranikah remaja subjek laki-laki sebelum perlakuan adalah 137 dan rata-
rata perilaku seksual pranikah remaja subjek perempuan sebelum perlakuan
adalah 136. Setelah diberikannya perlakuan perilaku seksual pranikah remaja laki-
laki mengalami penurunan skor rata-rata menjadi 131 dan skor rata-rata perilaku

seksual pranikah remaja perempuan setelah perlakuan sebesar 133.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti dapat
mengajukan saran sebagai berikut:
Bagi Subjek
Diharapkan subjek dapat mengembangkan lebih lanjut materi yang telah
disampaikan dalam kegiatan bimbingan dan konseling dan dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari, karena kegiatan bimbingan dan konseling dinilai
efektif untuk menurunkan perilaku seksual pranikah remaja, sehingga perilaku
seksual pranikah remaja dapat lebih menurun.
Bagi para peneliti

Dapat memberikan sumbangan refensi dan wawasan khususnya dalam
penelitian eksperimen dengan intervensi bimbingan dan konseling Rational
Emotive Behavior Therapy untuk lebih mampu mengarahkan mobilitas fikiran,
emosi, dan prilakunya secara rasional dalam mencapai tujuan peserta didik, serta

dapat menambahkan konsep terbaru yang dapat memperbaharui hasil penelitian.
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3. Bagi Guru BK/Konselor di Sekolah
Bagi para Guru BK/Konselor di Sekolah, diharapkan mampu
mengupayakan dan melaksanakan kegiatan seperti dalam latihan ini sebagai salah
satu alternatif terapi umum maupun islami untuk siswa. Hal ini karena penelitian

ini terbukti efektif menurunkan perilaku seksual pranikah pada remaja
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Lampiran I: Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.894 64
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected ltem- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted
ltem1 134.53 566.326 .395 .891
ltem2 134.80 560.924 .585 .890
ltem3 134.87 561.292 .617 .890
ltem4 134.93 560.823 .648 .889
ltem5 134.73 563.306 497 .890
Item6 132.00 578.897 .135 .894
ltem7 134.10 586.852 -.036 .896
ltem8 134.60 563.903 444 .891
Item9 134.63 561.620 .557 .890
Item10 134.30 574.631 .199 .893
ltem11 131.87 600.120 -.301 .898
ltem12 134.73 562.409 .518 .890
Item13 131.80 599.890 -.239 .900
ltem14 134.93 555.306 797 .888
Item15 131.97 596.930 -.178 .900
Iltem16 134.83 556.282 .740 .888
ltem17 134.80 555.752 711 .888




Item18 134.90 557.610 .723 .889
Item19 135.00 557.241 .824 .888
Item20 134.93 560.271 .663 .889
ltem21 135.00 557.241 .824 .888
Item22 132.00 599.448 -.209 .900
Item23 135.00 557.241 .824 .888
ltem24 134.93 556.133 774 .888
Item25 131.97 599.275 -.210 .900
Item26 135.00 557.241 .824 .888
Item27 131.80 606.648 -.383 .900
Item28 132.40 596.386 -.175 .899
Item29 134.93 560.271 .663 .889
Item30 134.93 565.444 .643 .890
ltem31 135.00 557.241 .824 .888
Item32 134.87 555.844 723 .888
Item33 134.77 564.185 412 .891
ltem34 132.00 598.552 -.208 .900
Item35 134.90 558.024 712 .889
Item36 134.77 558.323 .644 .889
Item37 131.73 601.789 -.337 .899
Item38 134.67 566.299 409 .891
Item39 133.30 572.148 .178 .894
Item40 132.20 568.924 .363 .892
Item4l 132.00 592.483 -.135 .897
Item42 134.07 567.444 .353 .892
Item43 132.77 563.840 .343 .892
Item44 134.93 556.892 799 .888
Item45 134.77 560.116 .704 .889
Item46 133.13 560.189 .359 .892
Item47 134.83 561.385 .608 .890
Item48 134.80 553.269 773 .888
Item49 132.10 600.852 -.266 .899
Item50 132.87 560.257 .338 .892
ltem51 134.97 557.964 .784 .889
Item52 134.90 554.714 .800 .888
Item53 134.83 554.695 744 .888
Item54 132.17 594.420 -.137 .900




Item55 134.87 561.775 .575 .890
Item56 134.20 565.062 .335 .892
ltem57 133.80 562.717 .324 .892
Item58 133.63 575.757 .108 .896
Item59 134.83 556.557 .698 .889
Item60 135.00 557.241 .824 .888
Item61 134.87 561.016 .625 .890
Item62 135.00 557.241 .824 .888
Item63 135.00 557.241 .824 .888
ltem64 132.63 584.102 -.007 .898




Lampiran I1: Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 22
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 4,37081591
Most Extreme Differences Absolute ,133
Positive , 101
Negative -,133
Test Statistic ,133
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Lampiran 111

: Uji Homogenitas

Between-Subjects Factors

Value Label N
Kelompok 1 Eksperimen 11
2 Kontrol 11
Descriptive Statistics
Dependent Variable: post_test
kelompok Mean Std. Deviation N
eksperimen 127,64 3,233 11
kontrol 136,36 3,009 11
Total 132,00 5,407 22

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: post_test

Type Il Sum of Partial Eta
Source Squares df | Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 486,254% 3 162,085 22,839 ,000 , 792
Intercept 6,182 1 6,182 ,871| ,363 ,046
kelompok 7,235 1 7,235 1,019 ,326 ,054
pre_test 56,065 1 56,065 7,900 ,012 ,305
kelompok * pre_test 8,834 1 8,834 1,245 ,279 ,065
Error 127,746 | 18 7,097
Total 383942,000| 22
Corrected Total 614,000 21

a. R Squared =,792 (Adjusted R Squared = ,757)




Lampiran 1V: Uji Linieritas

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
post test * pre test 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0%
Report
ost_test
pre test Mean N Std. Deviation
133 125,00 3 2,000
134 130,00 3 ,000
135 136,00 1
136 133,50 6 3,209
137 131,00 2 8,485
138 125,50 2 ,707
139 136,33 3 3,215
141 140,00 2 1,414
Total 132,00 22 5,407
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
post_test* Between Groups (Combined) 459,333| 7| 65,619| 5,940 ,002
pre_test Linearity 212,815 1| 212,815 19,263 ,001
Deviation from
Linearity 246,518 6] 41,086 3,719 ,020
Within Groups 154,667 | 14 11,048
Total 614,000 | 21
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
post test * pre test ,589 ,347 ,865 ,748




Lampiran V: Uji Hipotesis Pertama

Between-Subjects Factors

Value Label N
Kelompok 1 Eksperimen 11
2 Kontrol 11

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Posttest

Kelompok Mean Std. Deviation N

Eksperimen 127,64 3,233 11
Kontrol 136,36 3,009 11
Total 132,00 5,407 22

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Posttest

Type 1l Sum of Mean Partial Eta
Source Squares df Square F Sig. Squared
Corrected Model 477,420% 2 238,710| 33,208 | ,000 778
Intercept 5,550 1 5,550 J72] ,391 ,039
Pretest 58,511 1 58,511 8,140( ,010 ,300
Kelompok 264,605 1 264,605| 36,810( ,000 ,660
Error 136,580 19 7,188
Total 383942,000 22
Corrected Total 614,000 21

a. R Squared =,778 (Adjusted R Squared = ,754)



Lampiran VI: Uji Hipotesis Kedua

Between-Subjects Factors

Value Label N
Kelompok 1 Eksperimen 11
2 Kontrol 11
Descriptive Statistics
Dependent Variable: post test
kelompok Mean Std. Deviation N
eksperimen 127,64 3,233 11
kontrol 136,36 3,009 11
Total 132,00 5,407 22

Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Dependent Variable: post_test

F

dfl

df2 Sig.

1,275

1

20 272

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across

groups.

a. Design: Intercept + kelompok + Jenis_kelamin

+ kelompok * Jenis_kelamin

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: post_test

Type [l Sum of Partial Eta
Source Squares df | Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 442,107°( 3 147,369 15,432 ,000 , 720
Intercept 36584,439 1 36584,439 ( 3830,990( ,000 ,995
kelompok 104,938 1 104,938 10,989 ( ,004 379
Jenis_kelamin 7,287 1 7,287 763 | ,394 ,041
kelompok * Jenis_kelamin 15,911 1 15,911 1,666 | ,213 ,085
Error 171,893 18 9,550
Total 383942,000 | 22
Corrected Total 614,000| 21

a. R Squared =,720 (Adjusted R Squared = ,673)
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MODUL
BIMBINGAN DAN KONSELING TAZKIYATUN NAFS DENGAN
PENDEKATAN REBT DALAM MENURUNKAN PERILAKU SEKSUAL
PRANIKAH
A. Deskripsi
Modul bimbingan dan konseling tazkiyatun nafs dengan pendekatan
rational emotive behavior therapy mendeskripsikan tentang proses penyucian
diri dalam menangani pemikiran-pemikiran tidak rasional berdasarkan
pendekatan REBT dengan meletakkan empat dimensi yaitu marifah al-nafs,
mujahadah al-nafs, muhasabah, riyadhah al-nafs untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Apabila pemikiran-pemikran tidak rasional
ini dapat digantikan dengan nilai-nilai Islam, maka akan melahirkan pemikiran
baru yang lebih rasional, berupaya untuk mengawal emosi dan perilakunya
sebagai seseorang Muslim.
B. Tujuan
1. Untuk mengubah cara berpikir yang irasional menjadi rasional dalam
pergaulan bebas
2. Untuk menghilangkan emosi yang merusak diri sendiri agar dapat
berperilaku efektif yang positif.
C. Manfaat Pelatihan
1. Bagi Siswa
a. Memiliki cara untuk mengubah pemikiran irasional menjadi pemikiran
rasional.
Memiliki kemampuan mengelola emosi menjadi energi positif.
Membiasakan diri untuk berpikir rasional
d. Memiliki kemampuan menciptakan sikap baru dan memiliki perilaku
positif
2. Bagi Guru BK
Guru BK/konselor mahir menerapkan model bimbingan dan konseling
tazkiyatun nafs dengan pendekatan REBT dalam melaksanakan bimbingan
dan konseling di sekolah.
D. Waktu
Modul ini dirancang untuk 4 kali pertemuan, dengan setiap pertemuan
menggunakan alokasi waktu 60 sampai 75 menit.
E. Metode
Metode utama dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling tazkiyatun
nafs dengan pendekatan REBT meliputi bimbingan kelompok dan konseling
individu. Tujuan bentuk metode penyelenggaraan ini ialah bimbingan
kelompok untuk mengeksplor tujuan subjek dan memberikan pemahaman
baru terkait dengan hakikat konsep identitas diri secara hakikat. Konseling

o o



individu bertujuan untuk memberikan layanan konseling sebagai follow up
dari hasil bimbingan kelompok.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan cara penyebaran pretest dan post test

kepada subjek untuk mengetahui pola pikir, emosi dan perilaku subjek
sebelum dan sesudah diberikan intervensi.
G. Petunjuk Penggunaan Modul
1. Bagi Guru BK/Konselor
Agar pelaksanaan bimbingan dan konseling berhasil, perhatikan beberapa
petunjuk berikut:

a.
b.

C.

d

Pahami setiap materi dalam modul sebelum melaksanakan konseling.
Perhatikan setiap sesi yang telah dicantumkan dalam modul (alokasi
waktu, materi, sesi intervensi, rancangan kegiatan, dan alat pendukung
kegiatan).

Gunakan komunikasi yang baik dalam menyampaikan materi.
Perhatikan keaktifan subjek dalam setiap kelompoknya.

2. Bagi Subjek
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, modul ini memiliki beberapa
tahapan yang harus diperhatikan oleh subjek, diantaranya:

a.

Mendengarkan dan memahami materi yang disampaikan oleh konselor
selama mengikuti bimbingan dan konseling.

Aktif dalam sesi diskusi dengan tujuan untuk membiasakan subjek
terlibat dalam kelompok.

Diharapkan bisa mengambil dan menemukan nilai inti dari setiap sesi
intervensi.



PERTEMUAN 1 M

MEMAHAMI IDENTITAS DIRI MANUSIA

SEBAGAI MAKHLUK CIPTAAN ALLAH SWT
Deskripsi Materi

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling mulia diantara
makhluk ciptaan-Nya. Diciptakan dari saripati tanah kemudian menjadi nutfah,
alagah, dan mudgah hingga akhirnya menjadi wujud yang sempurna. Dalam
pandangan Islam, manusia itu makhluk yang mulia dan terhormat di sisi-Nya,
yang diciptakan Allah dalam bentuk yang amat baik. Manusia diberi akal dan hati,
sehingga dapat memahami ilmu yang diturunkan Allah, berupa Al-Qur’an
menurut sunah rasul. Dengan ilmu manusia mampu berbudaya. Allah
menciptakan manusia dalam keadaan sebaik-baiknya (at-Tiin : 95:4). Namun
demikian, manusia akan tetap bermartabat mulia kalau mereka sebagai khalifah
(makhluk alternatif) tetap hidup dengan ajaran Allah (QS. Al-An’am : 165).
Karena ilmunya itulah manusia dilebihkan (bisa dibedakan) dengan makhluk
lainnya, dan Allah menciptakan manusia untuk berkhidmat kepada-Nya,
sebagaimana firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat (51):56.

Sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. tentu manusia selain memiliki hak
juga memiliki kewajiban. Kewajiban yang utama adalah beribadah kepada Allah
SWT yang merupakan tugas pokok dalam kehidupan manusia hingga apapun
yang dilakukan manusia harus sesuai dengan perintah Allah SWT. Adapun
tanggung jawab manusia diciptakan oleh Allah SWT di dunia ini adalah sebagai
khalifatullah dan sebagai abdi/hamba Allah.

Prosedur:

Tahap Pembukaan : 5 menit

1. Konselor membuka sesi pertama dengan salam dan sapaan semangat.

2. Konselor mengecek daftar hadir siswa yang telah dipilih sesuai dengan
hasil pretest dengan skala perilaku seksual pranikah yang telah
dilaksanakan dua hari sebelumnya. Hasil analisis pretest yang telah
didiskusikan dengan guru BK dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan
kegiatan ini.

3. Konselor meminta kepada salah satu peserta untuk memimpin do'a
sebelum belajar.

Tahap Peralihan : 15 menit

1. Konselor menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan serta memastikan
apakah bersedia mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling tazkiyah al-
nafs atau tidak

2. Konselor dan subjek mengisi kontrak persetujuan untuk mengikuti



bimbingan dan konseling tazkiyah al-nafs. Terlampir
3. Konselor dan peserta melakukan kegiatan ice breaking “one-two-three-
four” dengan tujuan untuk melatih konsentrasi subjek.

Tahap pembahasan :

Nama Kegiatan : Ma’rifah al-nafs

Alokasi Waktu : 30 menit

Metode : worksheet, Ceramah interaktif
Tujuan :

a. Untuk membentuk pemahaman diri
b. Mengetahui identitas manusia sebagai ciptaan Allah SWT.
c. Untuk mengekplorasi potensi diri

Uraian kegiatan

1. Konselor membuka sesi dengan apersepsi tentang identitas diri manusia
sebagai makhluk ciptaan Allah SWT

2. Konselor membagikan worksheet marifah al-nafs. (Terlampir)

3. Konselor menjelaskan teknis dalam mengerjakan worksheet sebagai
media untuk mengeksplor pemahaman diri.

4. Konselor menayangkan cuplikan “’proses pembuatan manusia dalam al-
Qur'an”.

5. Selanjutnya memberikan penjelasan tentang ma'rifah al-nafs sebagai
tanggapan dari jawaban subjek. (Materi Terlampir)

6. Konselor menutup materi, kemudian menyampaikan rencana kegiatan
pada pertemuan selanjutnya dan meyakinkan subjek untuk datang
kembali pada pertemuan selanjutnya.

Tempat penyelenggaraan : Ruang Kelas
Penyelanggara layanan : Guru pembimbing
Instrumen kegiatan . Selotip, Alat tulis, lembar kontrak bimbingan dan

konseling , worksheet ma’rifah al-nafs, video
“proses penciptaan manusia’.



EKSPLORASI DIRI

Deskripsi Materi

Merupakan suatu hal paling penting bagi subjek dapat membuka diri
sebelum pelaksanaan konseling dimulai. Ekplorasi adalah teknik yang digunakan
oleh konselor dalam menggali perasaan, pikiran, dan pengamatan subjek. Dalam
hal ini subjek mengungkapkan hal yang ingin dibicarakan terkait permasalahan
yang sedang dihadapi tanpa rasa takut, tertekan, dan terancam. Masalah tersebut
dapat berupa persoalan yang dihadapi akaibat perbuatan-perbuatan yang
dilakukan subjek dan harus diselesaikan dengan baik agar tercapai tujuan dengan
hasil yang maksimal.

Tahap Pembukaan: 5 menit

1. Memulai kegiatan dengan membaca do"a
2. Konselor membuka sesi ini dengan menanyakan kondisi subjek saat ini

Tahap Peralihan: 10 menit

1. Konselor merefleksikan hasil pertemuan sebelumnya.
2. Mengeksplor tujuan-tujuan yang ingin diraih dengan melihat pada lembar
worksheet ma’rifah al-nafs.

Sesi 1: Eksplorasi Problem

Alokasi Waktu : 20 menit
Metode : Worksheet Eksplorasi Problem
Tujuan :

a. Untuk mengetahui keragaman masalah perilaku seksual pranikah
Prosedur :

1. Konselor menganjurkan agar subjek menuliskan dan membuat daftar
masalah yang telah disediakan oleh konselor. Pada sesi ini bertujuan untuk
mengetahui permasalahan subjek terkait dengan perilaku seksual pranikah.
(Terlampir)

2. Kemudian konselor menjelaskan bahwa masalah yang dialami dapat

dirubah

Sesi 2 : Identifikasi Masalah

Alokasi Waktu : 20 menit
Metode : Ceramah interaktif
Tujuan :
a. Konselor dapat mengetahui seberapa besar teratasi masalahnya dari tujuan
yang akan dicapai
Prosedur :
1. Konselor mengeneralisir permasalahan yang dihadapi oleh subjek.
2. Seluruh anggota dipersilahkan memberikan pandangan atau tanggapan
mengenai problem tersebut.
3. Konselor menyimpulkan beberapa solusi yang ditawarkan oleh seluruh




anggota kelompok.

Pemberian tugas: (5 menit)
Subjek diharapkan dapat menuliskan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi
jika ia melakukan perilaku seks yang diawali kata “jika ....” dan dilanjutkan
dengan kata “maka...” sebagai akibat.

Mengakhiri sesi : (10 menit)
1. Konselor mereview kembali setiap kegiatan yang telah dilaksanakan dalam
pertemuan hari ini.
2. Konselor menyampaikan rencana kegiatan pada pertemuan selanjutnya dan
meyakinkan subjek untuk datang kembali pada pertemuan selanjutnya.
3. Kegiatan ini diakhiri dengan membaca do a.

Tempat penyelenggaraan : Ruang Kelas
Penyelanggara layanan : Guru pembimbing
Instrumen kegiatan - Alat tulis, Lembar eksplorasi problem



PERTEMUAN 3

(PENGENDALIAN DIRI DAN LATIHAN JIWA)

Deskripsi Materi

Manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial memiliki karakter
yang unik, memiliki perbedaan satu sama lain dengan pikiran dan kehendaknya
yang bebas dan kecenderungan yang sama untuk melakukan hal-hal positif dan
negatif. Hal ini lah spesifikasi manusia yang membedakannya dengan makhluk-
makhluk lainnya. Manusia juga disebut sebagai makhluk alternatif, artinya
manusia bisa menjadi baik dan tinggi derajatnya dihadapan Allah atau sebaliknya,
ia pun bisa menjadi jahat dan berada pada tingkat yang rendah dan buruk seperti
hewan bahkan lebih rendah daripada hewan.

Dua dimensi jiwa manusia senantiasa saling menyaingi, mempengaruhi
dan berperang. Islam sebagai agama yang hag memberikan tuntunan kepada
manusia agar ia mampu menggunakan potensi ikhtiarnya untuk memiliki dan
menciptakan pola pikir yang positif sebagai salah satu upaya preventif dari hal-hal
yang dapat mengotori jiwa. Pensucian jiwa melalui pengendalian diri, melatih
jiwa dan evaluasi diri dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengontrol
keinginan serta ambisi pribadi supaya jiwa menjadi suci dan bersih, serta mampu
mengintropeksi atau mengevalusi diri dari segala bentuk keburukan yang pernah
la lakukan dan bersegera untuk bertaubat, beristighfar, dan mengamalkan
perbuatan-perbuatan baik yang dapat menghapuskan dosa.

Setelah mengetahui keragaman masalah tentang perilaku seksual pranikah
yang dialami, kemudian peneliti melanjutkan pada pertemuan ketiga dengan
menggunakan konseling individu. Kegiatan dalam pertemun ini merupakan
perwujudan untuk menerapkan model D (disputing), E dan F. Adapun model D
adalah untuk menentang, mendebatkan dan mengkonfrontasi keyakinan
irrasionalnya secara langsung atas prespektif hidup yang rasional dengan dirinya
sendiri.

Pembukaan : (5 menit)

1. Konselor membuka sesi ini dengan salam dan sapaan semangat, kemudian
dilanjutkan dengan menanyakan pelajaran yang sedang berlangsung

2. Konselor mengucapkan terimakasih atas kehadirannya untuk mengikuti
proses konseling individu

3. Pembahasan tugas yang telah diberikan pada pertemuan ke dua.

Sesi 1: Pengendalian Diri

Alokasi Waktu : 20 menit
Metode : Konfrontasi, relaksasi , proyeksi waktu
Tujuan X

a. Memperoleh kasadaran atas keirrasionalannya dengan kondisi realita
yang ada




b. Memberikan wawasan yang baru sebagai tugas dan tanggung jawab

manusia sebagai ciptaan Allah
Prosedur :

1. Menayangkan cuplikan film “berpacaran dalam islam”

2. Konselor mengajak subjek untuk memikirkan perilaku negatifnya yang
pernah ia lakukan dan pelanggaran emosinya yang negatif seperti tidak
stabil, keadaan emosinya goncang, mudah condong kepada ekstrim, sering
terdorong, mudah tersinggung, dan perhatiannya terpusat pada dirinya,
kemudian merefleksikan jika hal itu dipertahankan bagaimana dengan
masa depannya.

3. Konselor melanjutkan untuk bertafakur atas tugas dan tanggung jawabnya
sebagai makhluk ciptaan Allah SWT sebagai abdullah dan khalifatullah
di bumi, yang diaplikasikan sebagai kewajiban dan tugasnya sebagai
pelajar dan peranannya di dunia.

4. Konselor mengajak subjek untuk merenungkan detak jantung, hembusan
nafas, dan kesempurnaan angota badan dengan iringan music instrumen

Sesi 2: Latihan Jiwa

Alokasi Waktu : 20 menit
Metode : Rational self statement, diskusi
Tujuan X

a. Membantu subjek menyusun hal-hal yang akan dirubah untuk
memperbaiki diri.

b. Menyusun tujuan yang akan dicapai pada saat ini (masa sekarang)
sekaligus sebagai strategi untuk mencapai tujuan masa depannya

Prosedur:

1. Konselor menanyakan hal apa saja yang perlu dipersiapkan untuk
mencapai tujuan masa depannya

2. Mengajak subjek untuk menyusun daftar hal-hal yang perlu dirubah
dalam memperbaiki diri

3. Mengajarkan secara aktif dan directif pada subjek untuk mewujudkan
perubahan tersebut.

4. Setelah mengajarkan untuk mewujudkan dari setiap perubahan tersebut,
kemudian konselor memberikan tugas rumah untuk diaplikasikan
dalam kehidpan sehari-hari

5. Kemudian konselor mengintruksikan bahwa hasil yang perlu

diperbaiki atau dirubah oleh diri subjek, untuk dimasukan pada
analisis tujuan kemudian dimasukan pada daftar yang perlu dicapai
pada tujuan masa sekarang (saat ini)

Sesi 3: Evaluasi Diri

Alokasi Waktu : 20 menit




Metode : Analisis rasional
Tujuan

1. Untuk mengarahkan subjek melakukan evaluasi diri atas pikiran, emosi,
dan prilaku yang telah lalai untuk beribadah kepada Allah dan
menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai siswa

Prosedur :

1. Konselor mengintruksikan kepada subjek untuk mengevaluasi diri
terkait dengan perilaku kesehariannya ketika melalaikan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai seorang pelajar, emosi yang tidak
terkontrol, pikiran yang negatif, dan konsistensi beribada kepada Allah
SWT.

2. Mempersilahkan subjek untuk menjawab

3. Peniliti menanyakan dampak negatif dan positif yang dihasilkan dari
pikiran, emosi, dan perilakunya tersebut.

4. Merefleksikan atas jawaban subjek untuk menggiring pada penetapan
keputusan bahwa mempertahankan Kkeirrasionalannya atau barubah
kearah rasional.

Tempat penyelenggaraan : Ruang Kelas
Penyelanggara layanan : Guru pembimbing
Alat dan Perlengkapan : LCD, Laptop, speaker, alat tulis



PERTEMUAN 4
Deskripsi Materi

Evaluasi merupakan langkah terpenting dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling. Tanpa evaluasi, kita tidak mungkin dapat mengetahui
dan mengidentifikasi keberhasilan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
yang telah direncanakan. Evaluasi layanan bimbingan dan konseling merupakan
usaha untuk menilai sejauh mana pelaksanaan layanan itu mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dengan kata lain bahwa keberhasilan layanan bimbingan dan
konseling dalam pencapaian tujuan merupakan suatu kondisi yang hendak dilihat
lewat kegiatan penilaian. Dalam keseluruhan kegiatan layanan bimbingan dan
konseling, evaluasi diperlukan untuk memperoleh umpan balik terhadap
keefektifan layanan bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan. Dengan
informasi ini dapat diketahui sampai sejauh mana derajat keberhasilan kegiatan
layanan bimbingan.

EVALUASI

Alokasi Waktu : 20 menit
Metode : Diskusi dan ceramah
Tujuan : Untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada subjek

dan menutup bimbingan dan konseling tazkiyatun nafs
dengan pendekatan REBT

Prosedur :
1. Konselor membuka sesi ini dengan sapaan semangat, kemudian
dilanjutkan dengan menanyakan pelajaran yang sedang berlangsung
2. Konselor mengulas kembali secara umum materi yang disampaikan
pada setiap tahapan kegiatan.
3. Konselor mengintruksikan pengisian angket post test
4. Konselor menanyakan perubahan apa saja yang dirasakan setelah mengikuti
proses bimbingan dan konseling tazkiyatun nafs dengan REBT
5. Game : (15 menit)
a. Bagikan kertas dan gunting kepada subjek dan mintalah mereka
membuat kalung dari kertas tersebut.
Evaluasi dan refleksi
Adakah subjek yang beberapa kali gagal membuat kalung?
Adakah yang tidak semangat dalam permainan ini?
Apakah makna dari permainan ini?
Melalui berbagai pertanyaan dan diskusi, konselor memfasilitasi
para subjek untuk menemukan poin-poin belajar bahwa paradigma
yang telah terbentuk akan mengatakan bahwa itu sulit atau mustahil,
tapi dengan daya kreatifitas dan kemauan kuat hal yang dianggap
mustahil pasti bisa dilakukan.
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6. Konselor mengucapkan terimakasih kepada konseli atas kerjasamanya untuk
membantu menyukseskan proses bimbingan dan konseling tazkiyatun nafs
dengan REBT

7. Konselor menjelaskan kepada subjek agar menyadari bahwa perilaku
negatif datangnya dari dalam diri sendiri.

8. Konselor menjelaskan bahwa perilaku baik dan terpuji bisa dibangun.

Penutup : (5 menit)
Kegiatan ini diakhiri dengan membaca doa.

Tempat penyelenggaraan : Ruang Kelas
Penyelanggara layanan : Guru pembimbing
Alat dan Perlengkapan : angket post test, kertas folio, alat tulis, dan gunting



Lampiran 1:
ICE BREAKING “ONE-TWO-THREE-FOUR”

Prosedur :

a. Subjek di ruangan pelatihan tidak ada posisi khusus.

b. Konselor menginstruksikan subjek untuk melakukan sesuatu setelah
menyebutkan angka 1, 2, 3, dan 4

c. 1 untuk tepuk tangan 1 kali, 2 untuk menyilangkan tangan kanan di
bahu kiri dan tangan kiri di bahu kanan, 3 untuk menyimpan tangan di
bahu kanan dan tangan Kiri di bahu kiri, dan 4 untuk menepuk meja
atau apapun yang ada di di hadapan subjek.

d. Tugas konselor adalah untuk pertama-tama menyebutkan angka
dengan mempraktikkan gerakan yang sesuai dengan kode angka.
Setelah peserta menguasai, sebutkan angka tapi gerakannya
berlawanan dengan kode angka yang disebutkan.

Lampiran 2:

WORK SHEET MA'RIFAH AT-NAFS

Hubun=an denzan Allah, diri
sendiridan orang lain

Tujuan Hidup Saya




Lampiran 3:

PEMAHAMAN DIRI

Tulislah hal-hal positif (kelebihan) dan hal-hal negatif (kekurangan) diri
Anda dalam lembar dibawah ini.

KEKURANGAN DIRI
(sisi negatif)

KELEBIHAN DIRI
(sisi positif)

Lampiran 5:

[nm :

WORK SHEET EKSPLORAS|I PROBLEM

)

| Isilah koom di hawah ini gan yang anda alami

MASALAH YANG DIALAMI

PENYEBAB MASALAH AKIBAT YANG
DIALAMI




Lampiran 8:

Analisis Tujuan
Nama :
Kelas :

Usia

Buatlah daftar tujuan anda pada saat :

MASA DEPAN




Lampiran materi 1:

Materi Ma Rifah Al-Nafs
Apa Itu Jati Diri?

Sering kali orang membuat definisi pemahaman diri adalah jawaban dari 3

pertanyaan ini:

Siapa aku?

Dari mana aku?

Dan aku mau kemana?

Ya, pertanyaan ini memerlukan pemikiran mendalam untuk mengetahui
jawaban yang benar. Tidak sedikit orang yang masih kebingungan dan akhirnya
melupakan untuk menjawab ketiga pertanyaan ini. Yang penting, jalani saja hidup
ini.

Bolehkah Kita Mengabaikan Penemuan Jati Diri?

Apakah kita perlu “meributkan” tentang jati diri? Ya, kita perlu
memahami siapa diri kita. Jika tidak, untuk apa kita hidup? Hidup kita akan tanpa
arah, tanpa makna, tanpa arti. Sebab, bagaimana kita bisa memiliki hidup yang
bermakna sementara kita tidak mengetahui siapa kita dan mau kemana.

Jadi jawabannya: kita tidak boleh mengabaikan ini, kecuali Anda ingin
hidup berlalu tanpa makna.

Apakah Pemahaman diriltu Membahas Bakat dan Ketertarikan Kita?

Tentu saja kita memahami bahwa kita memiliki keunikan masing-masing.
Mencari kelebihan dan potensi unik Kkita tentu saja sangat penting dalam
kehidupan kita. Namun, yang kita perlukan tidak sebatas menemukan bakat
spesial kita. Kita juga tidak bisa mengatakan bahwa orang yang sukses itu sudah
menemukan jati dirinya.

Dimanakah Kita Bisa Menemukan Jadi Diri Kita?

Tidak ada yang lebih mengetahui diri kita selain yang menciptakan Kita,
Allah Yang Maha Mengetahui. Mengapa kita harus mencari makna pemahaman
diridari selain Allah? Mengapa hidup kita dikendalikan oleh konsep-konsep
pemahaman diriyang bukan dari Allah? Ini sangat penting, sebab dari Allahlah
kita akan menemukan jawaban yang tepat, dijamin tidak akan salah sehingga
hidup kita akan lebih berarti.

Tentu saja, Anda tetap boleh (bahkan harus) untuk terus menggali bakat
dan potensi Anda. Yang ingin saya tekankan disini, bahwa pemahaman diriitu
bukan sebatas itu. Itu adalah keunikan Anda, bukan pemahaman diriAnda.
Pemahaman diri Manusia Sesungguhnya
Siapa Aku?

Manusia adalah mahlug Allah yang terbuat dari tanah dan berikan ruh olah
Allah. Kemudian manusia dilengkapi dengan potensi hati, akal, dan jasad. Hati
dan akal adalah potensi yang menyebabkan manusia memiliki kedudukan lebih
tinggi dibandingkan dengan makhluq lainnya. Yang membuat segala sesuatu yang
Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah.
Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. Kemudian
Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit



sekali bersyukur. (QS As Sajdah:7-9). Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman
kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia
dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk, (QS.
Al Hijr:28)

Untuk Apa Aku Ada?

Ada dua tujuan penciptaan manusia yang saling terkait yaitu dijadikan
khalifah dimuka bumi dan untuk beribadah kepada Allah. Tidak ada tujuan lain!
Semua aktivitas, semuanya harus dalam rangka kedua peran kita ini. Sebagali
khalifah dan sebagai hamba Allah.

Untuk itu, Allah sudah membeli kita semua dengan potensi yaitu hati,
akal, dan jasa yang cukup untuk memikul dua tugas ini. Selama Kita
memanfaatkan semua potensi yang kita miliki, kedua tugas ini akan terlaksana
dengan baik.

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku. (QS. Adz Dzaariyaat:56)

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata:
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS Al
Bagarah:30)

Akan Kemana Aku?

Bukan hanya menuju anak-anak bagi bayi. Bukan hanya menuju remaja
bagi anak-anak. Bukan hanya menuju dewasa bagi remaja. Bukan pula hanya
menjadi tua bagi Anda yang sudah dewasa. Seungguhnya, tujuan pasti setiap
manusia itu adalah kampung akhirat. Dan hanya ada dua pilihan kampung akhirat,
yaitu syurga (Al Jannah) dan neraka (An Naar).

Kita memilih yang mana? Tentu saja, bagi Kita orang yang beriman, kita
berharap mendapatkan balasan syurga dari Allah. Syaratnya adalah hidup kita
sesuai dengan tujuan keberadaan Kita, yaitu sebagai khalifah dan beribadah
kepada Allah. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh,
maka bagi mereka jannah tempat kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang
mereka kerjakan. Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir) maka tempat mereka
adalah jahannam. Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka
dikembalikan ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: “Rasakanlah siksa
neraka yang dahulu kamu mendustakannya.” (QS As Sajdah:19-20)



Lampiran materi 2:

Mujahadah

Mujahadah merupakan tindakan perlawanan terhadap nafsu, sebagaimana
usaha memerangi semua sifat dan perilaku buruk yang ditimbulkan oleh nafsu
amarahnya, yang lazim disebut mujahadah al-nafs." Berkaitan dengan ini, Allah
Swt. berfirman, “ Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan)
Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.”(Q.S.
Al-Ankabut : 69). Dalam kaitan ini Imam Ibn al-Qayyim berkata: “Allah
menggantungkan hidayah dengan laku jihad. Maka orang yang paling sempurna
hidayah (yang diperoleh)-nya adalah dia yang paling besar laku jihadnya. Jihad
yang paling fardu adalah jihad melawan nafsu, melawan syahwat, melawan
syetan, melawan rayuan duniawi. Siapa yang bersungguh-sungguh dalam jihad
melawan keempat hal tersebut, Allah akan menunjukkan padanya jalan ridha-Nya,
yang akan mengantarkannya ke pintu surga-Nya. Sebaliknya, siapa yang
meninggalkan jihad, maka ia akan sepi dari hidayah...”

Al-Ghazali mengibaratkan manusia sebagai sebuah kerajaan. Dimana jiwa
sebagai rajanya, wilayahnya adalah tubuh, serta alat indra dan anggota badan
lainnya sebagai tentaranya. Akal sebagai wazir, serta hawa nafsu beserta sifat
marah sebagi polisinya. Raja dan wazir selalu berusaha membawa manusia
kejalan yang baik dan diridhoi Allah. Sebaliknya, hawa nafsu dan sifat marah
selalu mengajak manusia ke jalan yang sesat dan dimurkai Allah. Agar tercipta
ketenangan dan kebahagiaan dalam kerajaan (diri manusia), kekuasaan raja dan
wazir harus berada diatas kekuasaan hawa Nafsu dan sifat marah. Kalau
sebaliknya yang terjadi, pertanda kerajaan itu akan runtuh dan binasa.?

Menurut Al-Ghazali, Badan itu bukan tempatnya jiwa karena sesuatu yang
bersifat jauhar (substansi, zat, hakikat) tidak mendiami suatu tempat tertentu.
Badan itu adalah alat bagi jiwa, sedangkan badan tidak bisa memperalat jiwa.
Karena jiwa bersifat baga sedangkan badan bersifat fana.*

Dalam memerangi nafsu manusia terbagi 3 golongan :

1. Golongan yang tunduk mengikuti nafsu

Mereka hidup dengan kemaksiatan diatas muka bumi dan ingin

hidup kekal didunia. Mereka adalah orang-orang kafir dan orang yang
mengikuti mereka. Golongan ini lupa dan lalai (kebesaran dan nikmat)
Allah, lalu Allah juga membiarkan mereka
Allah berfirman : “Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan
hawa nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan
ilmu-Nya[19]dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya
dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?” (Q.S. Al Jatsiyah : 23)

2. Golongan yang memerangi dan bertarung menentang nafsu

! Suyuti, Achmad, Percik-Percik Kesufian, (Jakarta : Pustaka Amani, 1996), him. 125.
2 Al-Ghazali, Ihya Ulum Al-Din, Juz 8, (Beirut : Dar al-Fikr, 1980) him. 11-12
¥ Ibid, him 37



Dalam menentang hawa nafsunya ada kalanya golongan ini
mencapai kemenangan dan adakalanya mereka kalah. Namun apabila
terlihat dalam kesalahan mereka akan segera bertaubat. Begitu juga bila
mereka mlakukan maksiat mereka akan segera sadar dan menyesal serta
memohon ampun kepada Allah.

Allah berfirman : “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau Menganiaya diri sendiri,[20] mereka ingat akan
Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi
yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. (Q.S. Ali
Imron : 135)
. Golongan yang berada dalam genggaman setan

Inilah golongan yang dijelaskan oleh Rasulullah SAW, dalam
sabdanya : Artinya : “setiap anak adam (manusia) itu melakukan
kesalahan, sebaik baiknya orang yang melakukan kesalahan (dosa) ialah
mereka yang bertobat (HR Ahmad dan Tirmidzi)



Lampiran materi 3:

Muhasabah

Metode untuk mengatasi kekuasaan nafsu ammarah atas hati seorang
mukmin adalah dengan selalu mengintrospeksi dan menyelisihinya. Imam Ahmad
meriwayatkan, Umar bin Khaththab berkata, “Hisablah dirimu sebelum dihisab!
Sesungguhnya berintropeksi bagi kalian pada hari ini lebih ringan daripada
hisab di kemudian hari. Begitu juga dengan hari ‘aradl (penampakan amal) yang
agung.”

Hasan al-Bashri berkata, “Seorang mukmin itu pemimpin bagi dirinya
sendiri. la mengintrospeksi dirinya karena Allah. Sesungguhnya hisab pada hari
kiamat nanti akan ringan bagi mereka yang telah mengadakannya di dunia. Dan
sebaliknya hisab akan berat bagi kaum yang menempuh urusan ini tanpa pernah
berintrospeksi. Seorang mukmin itu bisa saja dikejutkan oleh sesuatu dan ia
takjub kepadanya. Lalu berkatalah ia, ‘Demi Allah, aku benar-benar
menginginkanmu. Begitupun kamu adalah bagian dari kebutuhanku. Tetapi, allah
tidak memberi alasan bagiku untuk mencapaimu. Duhai, ada jurang diantara kau
dan aku!’ Maka sesuatu itu pun lenyap dari hadapannya. Kemudian si mukmin
akan kembali kepada dirinya dan berkata, ‘aku tidak menginginkan hal ini! Apa
peduliku dengan semua ini! Demi Allah aku tidak akan mengulanginya selama-
lamanya!’ Orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang ditopang oleh
Al-Qur’an. Al-Qur’an menghalangi kehancurannya. Seorang mukmin adalah
tawanan di dunia yang berusaha membebaskan diri (menuju negerinya: akhirat).
Dia tidak merasa aman sampai berjumpa dengan Allah. Dia tahu bahwa
pendengaran, penglihatan, lisan, dan anggota badan, semuanya akan dimintai
pertanggungjawaban.”

Malik bin Dinar bertutur,”Semoga Allah merahmati seseorang yang
berkata kepada diri (nafsu)nya, ‘Bukankah kamu pelaku ini? Bukankah kamu
pelaku itu?” Lalu ia mencelanya dan mengalahkannya. Kemudian dia
memulazamahkan dirinya kepada kitab Allah, sehingga menjadi pemimpinnya.”

Adalah benar bagi setiap orang yang beriman kepada Allah subhanahu wa
taala dan hari akhir untuk tidak melupakan introspeksi kepada nafsunya,
menyempitkan ruang geraknya, dan menahan gejolaknya. Sehingga, setiap
hembusan nafas adalah mutiara yang bernilai tinggi, dapat ditukar dengan
perbendaharaan yang kenikmatannya tak akan pernah sirna sepanjang masa.
Menyia-nyiakan nafas ini, atau menukarnya dengan sesuatu yang mendatangkan
kecelakaan adalah kerugian yang sangat besar. Tidak dapat mentolerirnya kecuali
manusia paling bodoh dan paling tolol. Hanya saja, hakekat kerugian ini baru
benar-benar tampak nanti di hari kiamat.

“Pada hari setiap jiwa mendapati segala kebaikan yang dilakukannya
dihadirkan dan juga segala kejahatan yang dilakukannya. la ingin ada
penghalang yang panjang antara dia dan kejahatannya.”(QS Ali Imran: 30)

Muhasabah (menginstrospeksi diri) itu ada dua macam, sebelum beramal
dan sesudahnya.

1. Muhasabah sebelum beramal yaitu hendaknya seseorang berhenti sejenak,
merenung di saat pertama munculnya keinginan untuk melakukan sesuatu.



Tidak bersegera kepadanya sampai benar-benar jelas baginya bahwa
melakukannya lebih baik daripada meninggalkannya. Hasan al-Bashri
berkata, “Semoga Allah merahmati seorang hamba yang berpikir di saat
pertama ia ingin melakukan sesuatu. Jika itu karena Allah ia lanjutkan dan
jika bukan karena-Nya ia menangguhkannya.”
Sebagian ulama menjelaskan penuturan al-Hasan ini dengan, ‘Apabila diri
tergerak untuk melakukan sesuatu, pertama-tama ia harus merenung,
apakah amalan itu mampu ia kerjakan atau tidak. Jika tidak ada
kemampuan untuk itu hendaknya ia berhenti. Tetapi jika ia mampu,
hendaknya ia berpikir, apakah melakukannya lebih baik daripada
meninggalkannya, ataukah sebaliknya. Jika yang ada adalah kemungkinan
kedua, maka ia mesti meninggalkannya. Tetapi jika yang pertama,
hendaknya ia bertanya, apakah faktor pendorongnya adalah untuk
mendapatkan wajah Allah subhanahu wa ta’ala dan pahalanya, ataukah
untuk mendapatkan kehormatan, pujian dan harta benda. Jika jawaban
yang kedua yang muncul, hendaknya ia meninggalkannya. Meskipun jika
ia melakukannya ia akan mendapatkan apa yang dicarinya. Ini sebagai
pelatihan bagi diri agar tidak terbiasa dengan kesyirikan dan supaya takut
beramal untuk selain Allah.

Semakin takut seseorang untuk beramal karena selain Allah, semakin

ringan baginya untuk beramal karena Allah subhanahu wa ta’ala. Tetapi

jika yang muncul adalah jawaban yang pertama, sekali lagi ia harus
bertanya, apakah dia mendapatkan bantuan untuk itu? Atau adakah teman-
teman yang akan membantu dan menolongnya- jika amalan itu tidak bisa
dikerjakan sendirian? Jika tidak ada, ia harus menahan diri sebagaimana

Nabi shalallahu alaihi wa sallam telah menahan diri dari memerangi

musyrikin Mekah sampai terkumpul kekuatan dan kaum penolong.

Adapun jika ia dibantu, hendaknya ia maju beramal, dengan izin Allah

subhanahu wa ta’ala ia akan mendapat kemenangan. Dan adalah

kemenangan itu tidak akan terlepas kecuali jika salah satu dari perkara-
perkara di atas terlepas. Sekali lagi, dengan mengadakan hal-hal di atas
kemenangan tidak akan terlepas. Itulah empat perkara yang harus
dicermati oleh seorang hamba sebelum ia beramal.

2. Muhasabah sesudah beramal itu ada tiga:

a. Introspeksi diri atas berbagai ketaatan yang telah dilalaikan, yang itu
adalah hak Allah subhanahu wa ta’ala. Bahwa 1ia telah
melaksanakannya dengan serampangan, tidak semestinya. Padahal hak
Allah subhanahu wata’ala berkaitan dengan satu bentuk ketaatan itu
ada enam. Yaitu, ikhlas dan setia kepada Allah subhanahu wa ta’ala di
dalamnya, mengikuti Rasulullah shalallahu alaihi wa salam,
menyaksikannya dengan persaksian ihsan, menyaksikannya sebagai
anugerah Allah subhanahu wa ta’ala baginya, dan menyaksikan
kelalaian dirinya di dalam mengamalkannya. Demikian, ia harus
melihat apakah dirinya telah memenuhi keseluruhannya?

b. Introspeksi diri atas setiap amalan yang lebih baik ditinggalkan
daripada dikerjakan.



c. Introspeksi diri atas perkara yang mubah, karena apa ia melakukannya.

Apakah dalam rangka mengharap Allah subhanahu wa ta’ala dan
akhirat, sehingga ia beruntung? Ataukah untuk mengharapkan dunia
dan keserbabinasaannya, sehingga ia merugi?
Akhir dari perkara yang dilalaikan, tidak disertai dengan muhasabah,
dibiarkan begitu saja, dianggap mudah dan disepelekan adalah
kehancuran. Ini adalah keadaan orang-orang yang tertipu. la pejamkan
matanya dari berbagai akibat kebejatannya sambil berharap Allah
subhanahu wa ta’ala mengampuninya. Ia tidak pernah peduli kepada
muhasabah dan akibat kejahatannya. Pun jika ia melakukannya,
dengan segera ia akan berbuat dosa, menekuninya dan ia akan sangat
kesulitan meninggalkannya.

Kesimpulan dari uraian ini, hendaknya seseorang itu mengintrospeksi diri
lebih dahulu pada hal-hal yang fardlu. Bila ia melihat ada kekurangan padanya, ia
akan melengkapinya dengan qadla’ (penggantian) atau ishlah (perbaikan). Lalu
kepada hal-hal yang diharamkan. Bila ia merasa pernah melakukannya, ia pun
bersegera untuk bertaubat, beristighfar, dan mengamalkan perbuatan-perbuatan
baik yang dapat menghapuskan dosa. Kemudian kepada kealpaan. Bila ia
mendapati dirinya telah alpa berkenaan dengan tujuan penciptaannya, maka ia
segera memperbanyak dzikir dan menghadap Allah subhahanu wa ta’ala. Lalu
kepada ucapan-ucapannya, atau kemana saja kakinya pernah berjalan, atau apa
saja yang tangannya pernah memegang, atau telinganya pernah mendengar. Apa
yang diinginkan dari semua ini? Mengapa ia melakukannya? Untuk siapa? Dan
sesuaikah dengan petunjuk? Sesungguhnya setiap gerakan atau ucapan itu akan
dihadapkan pada dua pertanyaan, untuk siapa dikerjakan? dan bagaimana cara
pengerjaannya? Pertanyaan pertama tentang ikhlas dan yang kedua tentang
mutaba’ah (kesesuaian dengan sunnah).

Allah SWT. berfirman, “Supaya (Allah) memintai pertanggungjawaban
orang-orang yang benar tentang kebenaran mereka.” (QS Al-Ahzab 8).

Apabila orang-orang yang benar saja dimintai pertanggungjawaban atas
kebenarannya, dan dihisab atasnya, lalu bagaimana dengan orang-orang yang
dusta?

Faedah Muhasabah
1. Mengetahui aib diri

Barangsiapa tidak mengetahui aib dirinya sendiri, tidak mungkin mampu

membuangnya. Yunus bin ‘Ubaid berkata, “Aku benar-benar mendapati

seratus bentuk kebajikan. Tetapi kulihat, tidak ada satu pun yang ada
pada diriku.” Muhammad bin Wasi’ berkata, “seandainya dosa-dosa itu

mempunyai bau, sungguh tidak ada seorang pun yang sanggup duduk di

dekatku.” Imam Ahmad meriwayatkan, Abu Darda’ berkata, “Seseorang

itu tidak memahami agama ini dengan baik sampai ia membenci orang
lain karena Allah subhanahu wa ta’ala, kemudian ia kembali kepada
nafsunya dan ia lebih membencinya lagi.”

2. Mengetahui hak Allah terhadapnya.

Hal itu akan membuatnya mencela nafsunya sendiri serta

membebaskannya dari ujub dan riya’. Juga membukakan pintu



ketundukan, penghinaan diri, kepasrahan dihadapan-Nya, dan
keputusasaan terhadap dirinya sendiri. Sesungguhnya keselamatan itu
hanya dapat dicapai dengan ampunan dari Allah subhanahu wa ta’ala dan
rahmat-Nya. Merupakan hak Allah subhanahu wa ta’ala untuk ditaati dan
tidak dimaksiati, diingat dan tidak dilupakan, serta disyukuri dan tidak
dikafiri.
Diambil dari: Tazkiyah An-Nafs, Konsep Penyucian Jiwa Menurut Para Salaf;
Ibnu Qoyyim al-Jauziyah, Ibnu Rajab al-Hambali, Imam Ghazali;
Penerbit Pustaka Arafah



Lampiran materi 4:
RIYADHAH

Riyadhah artinya “latihan”. Maksudnya adalah latihan rohaniah untuk
menyucikan jiwa dengan memerangi keinginan-keinginan jasad (badan). Proses
yang dilakukan adalah dengan jalan melakukan pembersihan atau pengosongan
jiwa dari segala sesuatu selain Allah, kemudian menghiasi jiwanya dengan zikir,
ibadah, beramal saleh dan berakhlak mulia. Pekerjaan yang termasuk kedalam
amalanriyadhah adalah mengurangi makan, mengurangi tidur untuk salat malam,
menghindari ucapan yang tidak berguna, dan berkhalwat yaitu menjauhi
pergaulan dengan orang banyak diisi dengan ibadah, agar bisa terhindar dari
perbuatan dosa.

Tujuan riyadhah bagi seorang sufi adalah untuk mengontrol diri, baik
jiwanya maupun badannya, agar roh tetap suci.” Karena itu, riyadhah haruslah
dilakukan secara sungguh-sungguh dan penuh dengan kerelaan. Riyadhah yang
dilakukan dengan kesungguhan dapat menjaga seseorang dari berbuat kesalahan,
baik terhadap manusia ataupun makhluk lainnya, terutama terhadap Allah Swit.
Dan bagi seorang sufi riyadhah merupakan sarana untuk mengantarkan dirinya
lebih lanjut pada tingkat kesempurnaan, yaitu mencapai hakekat.®

Salah satu bagian yang terdapat tasawuf adalah riyadhah (latihan-latihan
ibadah). Riyadhah yang biasa dilakukan antara lain.

1. Bertobat. la harus menyesal atas dosa-dosanya yang lalu dan betul-betul
tidak berbuat dosa lagi sembari melafalkan dzikir dan wirid-wirid tertentu.

2. Untuk memantapkan tobatnya ia harus zuhud. la mulai menjauhkan diri
dari dunia materi dan dunia ramai serta fokus beribadah.

3. Wara’. Ia harus menjauhkan dirinya dari perbuatan syubhat dan tidak
memakan makanan atau minuman yang tidak jelas kedudukan halal-
haramnya.

4. Faqir. la harus menjalani hidup kefakiran. Kebutuhan hidupnya hanya
sedikit dan ia tidak meminta kecuali hanya untuk dapat menjalankan
kewajiban-kewajiban agamanya.

5. Sabar. Bukan hanya dalam menjalankan perintah-perintan Allah yang
berat dan menjauhi larangan-larangan-Nya, tetapi juga sabar dalam
menerima musibah berat yang ditimpakan Allah.

6. Tawakal. la menyerahkan diri sepenuhnya kepada kehendak Allah. la
tidak memikirkan hari esok karena bagi seorang sufi cukup apa yang ada
untuk hari ini karena esok belum tentu masih hidup.

7. Ridha. la tidak menentang cobaan dari Allah, bahkan menerimanya
dengan sepenuh hati. Karena itu, seorang sufi tidak menyimpan perasaan
benci kepada siapa pun karena semua yang terjadi adalah bagian dari
kehendak Allah.

* Al-Ghazali, Mutiara Thya ‘Ulumuddin : Ringkasan yang Ditulis Oleh Sang Hujjatul
Islam, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008) him.125-126

® Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994) him. 17.

® Al Aziz, S., Moh. Saifulloh. Risalah Memahami Ilmu Tasawuf, Terbit Terang,
Surabaya, 1998, him. 104



Lampiran:
KONTRAK PELAKSANAAN PROGRAM KEGIATAN
BIMBINGAN KONSELING TAZKIYAH AL-NAFS DENGAN
PENDEKATAN REBT
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama U . G\ W
Kelas SO .
Usia U AN

JeniS Kelamin oo,

Bersedia mengikuti kegiatan konseling yang akan dilaksanakan dari tahap awal
hingga akhir konseling, serta mengikuti segala kesepakatan yang ada selama

proses konseling.
Tanggal Berlaku Kontrak
Tanggal Berakhir Kontrak

Pihak 11 Pihak I

Konselor Subjek/Siswa




Lampiran VIII: Skala Perilaku Seksual Pranikah

Qi

KONSENTRASI BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM
PRODI INTERDISCIPLINARY ISLAMIC STUDIES
PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Kepada Yth. Siswa SMA N 1 Turi Sleman
Dengan Hormat,

Bersama ini perkenankan saya menyampaikan sejumlah pernyataan dalam
bentuk skala yang merupakan bagian dari materi penelitian di SMA X Sleman ini

yang saya lakukan dalam rangka menyelesaikan studi saya.

Besar harapan saya agar siswa mengisi skala ini sesuai dengan kenyataan
yang ada agar hasilnya dapat berguna bagi perbaikan layanan bimbingan

konseling di sekolah ini. Terimakasih atas peran sertanya dalam penelitian ini.
Peneliti,

Sri Hartati, S.Pd.I

IDENTITAS RESPONDEN

Nama PP POPPPP PP
Jenis kelamin : L /P Usia TR tahun
Kelas USSP RTRORRTRTR

Status : Sedang mempunyai pacar/pernah mempunyai pacar-

") coret yang tidak perlu



PETUNJUK PENGISIAN SKALA PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH
REMAJA
Berikut ini akan disajikan pernyataan. Baca dan pahamilah baik-baik.
Sebelumnya Anda diminta untuk mengisi identitas sesuai dengan diri Anda.
Identitas serta jawaban yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya.
Selanjutnya Anda diminta untuk memilih salah satu jawaban yang tersedia
dengan cara memberi tanda centang (V) pada kotak huruf yang menurut Anda

paling menggambarkan keadaan Anda. Adapun arti pilihan jawaban tersebut

adalah:
HSL : Bila pernyataan tersebut Hampir Selalu anda alami.
SR : Bila pernyataan tersebut Seringkali anda alami.
N : Bila pernyataan tersebut Tidak Bisa Menentukan Dengan Pasti
KD : Bila pernyataan tersebut Kadang-Kadang anda alami.
HTP : Bila pernyataan tersebut Hampir Tidak Pernah anda alami.

Diharapkan pilihan Anda merupakan jawaban yang paling sesuai dengan

pendapat, perasaan, atau keadaan yang Anda alami.

No Pernyataan HSL | SR | N | KD

HTP

1 | Saya bersandar di pundak pacar

Saya dan pacar mencari tempat sepi untuk bisa
saling berciuman

Saya duduk berdempetan di sofa saat bertemu

Saya berkhayal berdua-duaan dengan pasangan
di tempat sepi

Saya memainkan rambut pacar

Saya duduk berdempetan di sofa saat bertemu

Saya bersandar di pundak pacar

0 [N O, S W N

Memegang alat genital dengan tujuan untuk
kenikmatan seksual

Setelah saya menonton film porno, saya
9 | terangsang untuk melakukan masturbasi dengan
sabun/tanpa sabun

10 | Saya tidak berani bermastrubasi dengan tangan

Saling menempelkan alat kelamin dengan pacar

1 (tanpa menggunakan pakaian)




No Pernyataan HSL | SR KD | HTP

12 Saling menggesek-gesekkan alat kelamin dengan
pacar (masih menggunakan pakaian)

13 Mencium tangan pacar saat bertemu/berpisah
adalah hal wajar dilakukan

14 Ketika berpacaran saya tertarik untuk mencium
bibir pacar saya

12 Saling menggesek-gesekkan alat kelamin dengan
pacar (masih menggunakan pakaian)

15 Mencium pipi pacar di tempat umum adalah hal
yang wajar dilakukan

16 _Saya menghinda}ri kontak fisik dengan lawan
jenis untuk menjaga godaan seksual

17 Mengungkapkan rasa sayang terhadap pacar
tidak harus mencium keningnya

18 Menyenangkan berduaan di tempat tertutup
sambil mengelus tubuh pacar dari dalam pakaian

19 | Saling berpelukan dengan pacar setiap bertemu

20 Salin_g menempelkan alat k_elamin dengan pacar
(masih menggunakan pakaian)

21 | Saya mencium pipi pacar saat hari-hari istimewa

oo | Saya akan mencium kening pacar sebagai
ungkapan rasa sayang

23 | Saya berboncengan sambil memeluk pacar

24 Saya berfantasi seksual untuk mengisi waktu
luang

25 | Ketika membaca cerita porno saya ingat pacar

26 Ketika melihat gambar-gambar porno saya
terbayang pacar

o7 | S8ya enggan menggenggam tangan pacar saya
saat mengutarakan perasaan

28 | Saya memainkan rambut pacar

29 | Saya mengusap-usap lengan pacar

30 | Saya mengusap-usap punggung pacar

31 S_ay_a menolak dicium atau mencium meskipun di

ipi

32 ga[;/a merangkul pacar sewaktu berjalan-jalan

33 Saya_saling meraba tubuh pacar dari dalam
pakaian

34 Saya percaya dengan mencumbui leher pacar

adalah ekspresi keromantisan saya




No Pernyataan HSL | SR KD | HTP
35 | Saya suka mencium bibir saat berpacaran
36 Saya tidak merasa risih berpelukan dengan pacar
di tempat umum
Berpikir bahwa pacaran dan kemudian
37 | melakukan hubungan seksual adalah tindakan
yang dilarang oleh agama
38 Melakukan hubungan seksual atas dasar suka
sama suka
39 Melakukan hubungan seksual dengan lawan

jenis tanpa ada ikatan pernikahan

Menggunakan alat kontrasepsi saat berhubungan

40 seksual digunakan demi keamanan
Menurut saya percumbuan di leher sangat

41 | menyenangkan dan dapat mengundang nafsu
birahi

42 Saya akan meyakinkan perasaan pacar dengan
meremas tangannya

43 Saya bahagia dapat menggenggam tangan pacar
ketika betemu

44 Saling menggesek-gesekkan alat kelamin dengan
pacar (tanpa menggunakan pakaian)

45 Saya menolak hubungan seksual dengan pacar
dengan alasan apapun

46 | Saya saling meraba tubuh pacar dari luar pakaian

Periksalah kembali jika ada jawaban yang belum terisi




Lampiran IX: Riwayat Hidup
RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Sri Hartati, S.Pd.1

Tempat/Tgl. Lahir : Tanjung Beringin, 21 Oktober 1991

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat Asal : Desa Sukasari RT 04 RW 02 Tanjung Raja,

Kotabumi, Lampung Utara. 34557

Nama Ayah : Undang Saeful Hidayat
Nama Ibu : Kokom Komariah

No. Hp : 081271940032

Email . libran_taty@yahoo.com

B. Riwayat Pendidikan

1. TKal-lhsan, tahun lulus 1998

2. SD Negeri 1 Sukasari, tahun lulus 2003

3. SMP Negeri 4 Tanjung Raja, tahun lulus 2006

4. MA Miftahul Ulum, tahun lulus 2009

5. UIN Sunan Kalijaga, tahun lulus 2013

C. Pengalaman

1. Pembina ROHIS SMA Negeri 2 Tanjung Raja Lampung Utara

2. Pengurus UKM KORDISKA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

3. Mengajar di SMA Negeri 2 Tanjung Raja Lampung Utara

4. Editor di Cv. Data Kreasi Yogyakarta

D. Karya limiah

1. “Proses Pembelajaran Anak Usia Dini di Play Group Ibnu Hajar
Magelang Jawa Tengah”. Skripsi. 2013

2. “Konsep Spiritual Parenting dengan Pendekatan Behavioristik dalam
Membentuk Moral Anak Usia Sekolah Dasar”. Jurnal. Vol. 4 Nomor 1,
Maret 2017.

3. “Konsep Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
Berbasis Islam Untuk Membangun Perilaku Etis Siswa”. Jurnal. Vol. 8§,
Nomor 2 (2017).

Penulis

Sri Hartati, S.Pd.I
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